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RINGRKASAN

MARQO  SASMITOADY RIANTO.  Tingkah Laku Makan  Walabi
Lincah  (Macropus  agilis)y Dalam  Penangharun, (di hawah bimbingan
H. A. M. KILLIAN sebugai ketua dan A. W. A. RENYAAN sebagai anggota).

Tupuan dari penelitian ini adaiah untuk mengetahui dan mempelajari tingkah
laku makan walabi Tincah dalam penangkaran. Tasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagal acuan dasar pada suatu usaha penangkaran maupun  usaha
budidaya walabi fincah, Penelitian ini dilakukan di Merauke, mulai dari tanggal 28
Maret sampar 2 e 2000,

Iasil penelitian ini menunjukkan bahﬁa scbelum melakukan aktivitas makan
terlebih dahulu walahi lincah melakukan pomilibun makanan. Dalam melakukan
pemilihan makanan aktivitas yang dilakukan oleh walabi lincah antara fain adalah
mendekati tempat makan, mencium (empat makan, lalu mencium makanan dan
mencoba atau merasakan makan tersebut. Dituk mongambil makanan walabi lincah
biasanya langsung menggunakan mulutnya, sedangkan kaki depan digunakan untuk
memegang dan membaniu memasukkan makanan ke dalam mulut. B osela-scla
waktu makannya terkadang walabi lincah melakukan perakan memuntahkan kembali
makanannya ke mulut kemuodian ditclannya kemball,  Jenis makanan yang disukai
berturui-turut adalah © kangkung, rumput gajah, alang-alang dan rumput kasim,
Rata-rata aklivitas makan walabi hncah per hari adalab sebanyak lina kali, Aktivitas

makan terjadi sekilar pukul 07.00 sampai 09.00, pukul 11.00 sampai 13.00, pukul



16.00 sampat 1830, pukul 19.00 sampai 24.00 dan pukel 01.30 sampai (4,30
Waktn yang dibutuhkan walabi lincah untuk melakukan aktivitas pemilihan makanan
adalah 1 | — 4 menit. Untok melgkukan aktivitas makan, walabi membutuhkan waki
+ 1~ 3 jam, hal ini terlihat hampir pada setiap aktivitas makan, kecuali pada malam
hari setelah pemberian makan kedua dilakukan, dimana aktivitas makuan yang
hlakukan terkadang dapat berlangsong sclama kurang lebik 4 jam.  Proses dimana
walabi lincah memuntahkan kembali makanannya ke dalam mubut dan kemudian

dilelannya kembali (mericysme) berlanpsung + 10— 25 detik.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia selain sebapal negara kopulauan vang memiliki keanekaragaman
budaya, suku dan bahasa, juga merupakan ncgara yang kaya akan aneka flora dan
fauna, serta merupakan negara vang memilikl biodiversivilas lerbesar ke-3 di dunia.

Papua merupakan hagian yang spesifik dari nepen i, mengandung kekayaan
glam yang herlimpah. Dar segi  keanckarapaman  (wmbuh-tumbuhan  dan
satwa, Papua merupakan tempat kekayaan plasma nullah, Keanekaragaman hayati di
Papua bersifat khas, dengan Icbib setengah jumlah tanaman, burung dan mamalia
yang ada di pulau ini tidak diternukan pada tempat lain di dunia  (Wajo, 1994},

Mamaha daratan New Guinea meltpun kira-kira 200 jemis, dan scjauh im telah
diketahu 1534 jenis mamalia yang membentuk populasi liar di Papua, dan masuk ke
dalam ordo : Monotrema {2}, Marsupialia {51), Chiroplera (49); Rodentia (49);
Carnivora {1) dan Artiodactyla (2); {Petocz, t987)

Sebapian besar dart jertss mamalia darat New Guinea, termasuk walabe lingah
telah digunakan scbagai sumber pangan maupun pendapatan bapi masyarakat,
Kanguru pohon dan walabi dilindungi berdasarkan Undang-undang yaitu Surat
Keputusan Menteri Pertanian No. 247/Kpls/Um/4/1979 tangpal 5 April 1979
{Anommous, 1992}, Namun padz kenyatzannya pemanfaatan walabi lincah belum

dilakukan secara bijaksana, sehingga berpengaruh terhadap jumlzh populasinya.
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Menghadap kendisi tersebut petie dilakukan suatu upaya pengelofaan yang
lepat untuk memperkecil ketergantungan masyarakat terhadap walabi lincah di
Iingkungan alammya. Beberapa hal menyangkut walabi lincah sebapai spasics yang
akan dikelola perlu mendapat perhatian khusus.  Salah satu diantaranya adalah
tentang perilaku atau kebiasaan-kebiasaan untuk memmjang  kebedanpsunpan
hidupaya.

Kcbiasaan-kcbiasaan vang dapat menunjang keberlangsungan hidup walab
lincah dapat terdiri dan . sifat kelompok, waklu aktif, hubungan sosial, interaksi
dengan spesies Tain, cara kawin, cara melahirkan dan tingkah laku makan (meliputi
cara makan, waktu makan, jenis dan jumlah mekanan serta aktivitas lain yang

berkaitan dengan aklivitas makan).

Masalah

TFakta menunjukkan, perburuan besar-besaran terhadap walabi hneab sangat
mempengaruhl EUpuIasi dan keseluruhan aktivitasnya. Misalnya, walabi lincah sudah
jarang lerlibat di dekat tempat-tempat pemukiman penduduk, ataupun di padang
rumput yang fterbuka. Selain intensitas perburuan, keadaan iklim yang udak
memungkinkan dan tempat-tempat schagal sumber pakan yang telah dirusak manusia
juga mempengaruhi aktivitas makan howan tersebut (Paranginangin, 1994).

Pade lingkungan alamnys, pepulasi walabi lincah mengalami tekanan akibat
adanya dampak dari pembangunan dan perturabuban penduduk. [Tal ini masih ditkutt

pula dengan adanya peningkatan penggunaan lahan, serla pornbakaran  hutan.
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Dengan timbulnya berbagai kondisi tersebut maka, dikhawatirkan akan mempercepat
laju penurunan populas: walabi lincah dan akhirnya akan terjadi kepunahan.

Untuk v perie  dilakukan kegiatan-kepiatan  alternatif sebagal  upaya
mempeiizhankan juralah populasi walahi lincah serla mengurangi keterpaniungan
masyarakat terhadap walabi lincah vang ada di alam.  Penangkaran sebagai suatu
usaha pengelolaan satwa di luar habitlat alam (ex sr) merupakan sistcm yang periu
dikembangkan schingga walabi lincah yang selama ini digunakan schagai salah satu
sumber pemenuhan kebutuhan masyarakat, suatu  saat dapat  diamhil dari
penangkaran.

Walabi lincah seperti satwa liar lainnya mempunyai berhagai perilaku dan
proscs fisiolugis untuk menyesoaikan diri dengan keadaan lingkungannya,  Untuk
memperlshankan  kehidupannya, mamalia ini  melakukan  kepiatan-kogiatan
yang agresif, melakukan persaingan dan bekerja sama untuk  mendapatkan
perlindungan, reproduksi dan memperoleh makanan {Alikodra, 1590},

Dalam menerapkan sislem penangkaran, beberapa infoumasi wentang aspek yang
berkaitzn sangat dibutuhkan scperli ekologi yang meliputi © persarangan, penyebaran,
habitat dan lain-Jain serta aspek biologi dan fisiologn yang mencakup @ penetika,
reproduksi, daya adaptasi, penyakit dan perilaku atau kebiasaan, termasuk tingkah
laku makan sebagai salah satu bagian dari perilaku.

Menurut Wodzicka- Tomascewska, Sutama, Puiu dan Chaniage (1991), uniuk

keherhasilan usaha budidaya dan suatu species hewsn, perlu di kclahui pola tingkah
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laku untuk mencari, mendapatkan, menyeleksl, makan dan  tain sebagainya
menyangkut pemenuhan kebutuhan hewan terscbul akan makanannya.

Informasi tentang tingkah laku wmakan walabi lincal khususnya yanp
berada dalam penangkaran masih sanpat terbatas.  Untuk itu perlu dilakulan

penalitian, guna memperoleh informasi sebagai spatu acuan dalam wsahs budidaya

yany tepat.
Tujuan dan Kepunaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan uniuk mengetahui dan mempelajari
tingkah laku makan walabi lincah dalam penangkatan.
Tasil penelitian ini dihatapkan dapat dimanfaatkan sehagai acuan dasar pada

suatu usaha penangkaran maupan usaha budidaya walabi lincah.



TINJAUAN PUSTAKA

Kiunsifikasi, Deskripsi dan Penyebaran Walabi Lincah (Macropus apilis)

Menurut Petocz (1987), berdasarkan penggolongannya maka walabi  Lincah

dapat diklasifikasikan sebagai berikut .

Kingdom :  Animafia
Phylum o Chordaty
Class L Mamalia

rdo - Muarsupialia
Famili . Macropodidae
Crenus L Muacropus

D2i Papua mamalia yang termasuk dalam famili Mactepodidae hanya diwakili
olch kanguru pohon dan walabi, yang merupakan marsupialin terbesar. Kangury
pohon terdiri dari : kanguru pohon sewama (Dendrofagus dorienus), kanguru
pohon hias (72 goodfellowi), kanguru pohon cokclal (£ imasfies) dan kanguru
pohonr Leruang {2 wrsirwy), Scdangkan walabi terdin dan - walabi  besar
(Dorcopsis hageni), walabi Kecil (7). vawndeurni), walabl Biasa (£, veterunr), walabi
Semak {Findogeleale bruiini), walabt Christenson (7' .christansor), walabi Kaki
merah (7. stigmatica) dan walabi lincah (Aacropus agitisy {Poloce, 19873, Menunit
Strahan (19823) Mucropus agilis hasih terbagi lagi menjadi beberapa subspesies yaitu
Mocropus agills agilis yang menempati daerah uiara Australin, Mocropus ugilis

nigrescens yang berada pada dacrab barat Austraba, Mucropus agilis jardinii vang



6
menempali wilayah Queensland serta Mucropus agilis papugnus yang herada pada
daerah selatan dan tenpgara Papua New Guinea.

Walabi lincah merupakan mamalia asli yang paling sering tampak dan lazim di
sababa dan butan semak terbuka Papua bagian Salatan. Di Papua, walahi hneah
menghuni daerah tengpata termasuk Pulau Kima’am. Daershnya menjulur ke ulara
tepat lewal belokan sungai Fiy yang merupakan daerah perbatasas dengan Papua

MNugitu (Petocz, 1994),

Mortologi Walabi Lincah (Macrapus agilis)

Walabi lincah dapat dimasukkan dalan golongan kanguru, dimana kanguru
vany hidup dewasa ini dapal dibagt atas kanguru nikus dari subfamili Patoroise
dan kanpunu sejal (subfamili Macropodidue), Jemis terbesar dari sublamili terakhir
discbul kanguru dan anpgota-angpota lain yang lebih kecil disebut  walabi,
pademelon, walrus, dan lain-lain,  Pembagian ini umum dipakai,  walaupun
scbenamya tidak ada kriicria myata untuk membedakan kanguru dan walabi
(Van hocve, 19963,

Walabi lincah merupakan makropoda terbesar di Papua. Einmnng jactan yany
besar dapat memiliki bobot 25 kg dan betina 16 kg, Pada umumnya walabi dewasa
dapal dijumpai dengan tinggi mencapar 600 mm sampai 800 mm, Binatang yang
sangat suka berkumpul dun berprilaku khas seperti kanguru ini sangat mudah dikenali
dar punggungnya yang berwamna scpotti pasir dengan bagian bawah putih, dan garis
putth yang melingkari punggung. Satu garis putih lain yang mencolok menghiasi

mukanya dan menjulur dari moncong Icwal pipi sampai tepal i bawal mata,
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Mancongnya berwarna gelap sampai hitam yanp menjadi semakin kelabu ko arah

mata (Petocz, 1994),

. Habitat Walabi Lincah (Macropus apilis)

Sama halnys dengan rusa, walabi lincah juga menyukai hutan terbuka atau
padang rumput seperti yang terdapat di Tuman Nasional Wasur, yang merupakan
daerah dataran rendah dengan rata-rata suhu harian 26 5° C, scrla kelembahan uda.m
78,5%. Pada semak dan beluker yang rapat biasanya digunakan schagai lermpat
berlindung dan berscmbunyi (Petocz, 19873,

Menurut Petocz (1994} walabi lincah adalah binatang perumput dan makan
rumput asii yang banyak terdapat di daerah seperii ini, Dedaunan sepertl Melaleuca
kecil kadang-kadang dimakan pada kesempatan tertentu, Binatang ini dapat aktif
pada siang atau malam hari, tetapi pada saat lerik matzhari biasanya mencari
keteduhan dengan berlindung di bawah pohon Baringionic besar yang rindang,

Dilaperkan oleh Tim PSL Universitas Cenderawasih (1998) hahwa pada Taman
Nasional Wasur, walah? lincah dapat dijurmpai di daerah-daerah seperti pada hutan
campuran, dimana habital ini merupakan daerah yanp relalil’ bergelombang, tidak
terpenang pads musim hujan, sehinppa kering sepanjang tahun. Jenis vogelasi yang
dominan di dacrah ini adalah : Fucalyptus spp., Melaleuca, Bangkia dentata, dan
alang-alang (/mperata cylindrica).  Pada musim hujan daerah ini dapal dijadikan
sebagai tempat b-&:rkumﬁui dan berlindung. Hewan ini jupy biasa dijumpai pada
daerah savana yang merupakan dasrah padang rumput tergenang pada musim huan

dan relatif kering pada musim kemaran.  Jenis vegetasi dominannya adalah ; rumput
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kasim (Fhragmites karka), alang-aleng (mperata cyviindrica), geginnoting {Cyrndon
desciyion), dan rumput lepangan. Daerah ini hiasa dipunakan sehagai tempat bermain

dan makan.

Lingkah luku Makan Walahi Lincah (Macropus agilis)

lingkah laku makan adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan pada saat
makan vleb satwa untuk pemenuhan kebutahan akan energi dan lain sebagainya gu.n,a
mempertahankan kclangsungan hidup (Wedzicka dkk, 1991).  Dilaporkan oleh
Pelocz (1994) bahwa di Taman Masional Wasur Meravke pada wakta sore hari
tampak scjumlah besar walabi lincah dan rusa merumput dalam kelompok-kelompok
kecil tersebar di scluruh sabuna, dan diduge jenis makanan vang paling banyak
dikonsumsi adalah rerumputan dari jenis fmperata sp. Ditambahkan pula balwa
dedaunan sepertt Mefuicuca kecil dimakan sccars oporunistik disamping jenis
rumput tersebut.

Menurul Wodzicka, dkk (1991), wakie yang digunakan olch hewan unhik
makan tergantung pada spesics hewan tersebut, persediaan makan, iklim mMaupn
status fistologinya scperli pertumbuhan, periode akhir kebuntingan, laktasi dan juga
ternak dewasa yang tidak bunting maupun laktasi. Menurat Peiocz {1994) walabi
dapat aktil makan pada waktu stang maupun malam hari nemun nlerval waktunya
belum diketahui denpan pusti. Ditambahkan pula bahwa dengan penyinaran lampu
pada malam hari dapat dilihat kelompok walabi veng sedang merumput selama

sepanjang malam hari dan papi hari (subuh}.
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Seperti hainya pada kanguro atau jenis Macropodidac lainnya maka walabi
memiliki kaki depan yang berkonstruksi ringan, bortungkai tipis dan mudah
digerakkan uniuk memasukkan makanan ke dalam mulut (Van hoeve, 1996).

Sistem pencernaan makanan pada kanguru maupun  walabi, sefuruhnya
discsuatkan dengan makanan tumbub-lumbuhan dan memperlihutkan persamaan
mencolok dengan lambung hewan pemamsah hiak. Esofagus mempunyal salu saluran
yang funpsinya tidak diketabui dan memperhihatkan banyak persamaan dengan
saluran esofagus pada hewan pemamah biak. Tambung besar berbentuk kantung
seperti pada pemameh biak dan dibapi mcnjadi empat bilik.  Yang lerdepan
mengandung protozoa dan organisme bersel satu lain dan mencernakan serta
mengubah sclulosa menjadi svatu zat yang dapal digunakan sebagai makanan
untuk walabi linceh.  Jadi, walabi lincah dapat mengubah serat-seral selulosa
sel-sel tumbuban menfadi makanan yang berpuna dan karena itu walabi linesh
dapat hidup baik di daerah kering dimana banyak terdapat (umbuhan vang
berserat (Van hocve, 1996). Menurut Menzies (1991} semua jenis walabi mempunyai
kemampuan untuk mengkonsunisi makanan yang besar, tapi kadang-kadang makanan
yang telah ditelan dikeluackan kembali melalui mulat untuk selanjutnya dikunyah
kembali (hal ini mirip dengan pola makan sapi). Berboda dengan pendapat
Van hoeve (1996) buhwa kanguru dan jenis walabi lidak memamah biak Letapi
makanan yang ditelan terkadang olfch csofagus dikembalikan ke mulwt lalu tanpa

memamah hiak lebih fanjut menclannva kemhbali. Proses ini disshut meryeisme,

yang igjuannya dak diketahui.



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waklu

Penelitian inf dilakukan di Meravke, mulai dari tanggal 28 Maret sampai

2 Mei 2000

Bahan dan Alal

Objek dalam penelitian ini adalah walabi lincab (Macropus agifis) lepas sapih
yang berada di dalam penangkaran. Babat makanan yang digurrakan  adalah
tumbuhan muda yang terdiri dari kangkung rawa (Ipomoea myrrticy), Temput gajah
{(Pennisetum purpurenm), amput  kasim ([Phragmites karkay  dan alanp-alang
{fmperaia cylindrica).

Alat yang digunakan adalah @ pencatat  wakty (stopwatch),  senter,
parang/pisay, alat tulis menulis, kalkulator, tcrmometer, haskom (lernpat
makan/minum), tally shect, binckuler, alat dokumentasi serta penangkaran dengan

ukuran § x 3 m dan tinggi 2.5 m |

Mcetode Penelitian

Penelitian 1n1 menggunakan metode duskﬁpti f dengan tekmk observasi.
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Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari
Tahap L.
Wawancars

Pada tahap im dilakukan wawancara dengan petugas Taman Nasional Wasur
maupun penduduk setempal guna momperoleh informasi tentang hal-hal yang
berhubungan dengan tingkah laku makan walabi lincah di habitat alam. Data vang
dipereleh dipakat scbhaga) pelengkap dalam pengamatan,

Peninjauan Habial Alam Walabi Lincah

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh pambaran tentang kondisi habitat

alami dari walabi lincah, yang dipakai sebapai pedoman dalam memoditikasi

lingkungan penangkatan.

Tahap

Pembuatan Penangkaran

Fenangkaran yang digunakan dalam penclitian ini berbentuk segi cmpat
borukuran 8 x 8 % 2,5 m, dengan alas lanah.  Sisi-sisi penangkaran dibuat
menggunakan kawat ram dan diselingi dengan bambu. Untuk lehik jelasnya

mengenai model penangkaran dapst dilihat pada L.a:rﬁpiran 10.7

Lokasi penangkaran ditentukan dan dibuat sedemikian rupa schingya berada di

bawah pohen, yang digunakan scbagai tempat berlindung bagi walabi lincah (pohon
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pelindung berada dalam penangkaran). Beberapa jenis tanaman yang terdapat di
habitat alam walabi lincah ditanam di dalam pot dan digunakan sebagai modifikasi
vegetasi, dimana jonis yany digunakan ditentukan berdasarkan hasil peninjavan pada
habital slarminya.
Tahap {1I

Penandaan Pada Obyek Pengamatan

Walabi lincah yang digunakan dalam perclitian i bejumlah 4 ekor yang
terdine dun 1 ekor jantan dan 3 ekor beting Jepas sapih. Masa lepas sapib ditentukan
berdasarkan pengamatan di habitat alamnya, vailu apabila walabi tersebut sudah
dapat mencari makan sendiri namnun masih berada tidak jauh dari induknya dan udak
lagi menyusu di dalam kantong.

Untuk mempermudah pengamatan maka obyck yang diamati masing-masing
diberi fanda pada bagian punggung dengan mengpunakan cat, vaitu untuk jantan
diben simbol Al dan untuk betina masing-masing diberi simbol B1, B2 dan B3,
Persiapan Mukan dan Mioum

Jenis makanan yang diberikan adalah tumbuhan muda, terdiri deri : kangkung
rawa {Ipomoea aguatica), rumpul gajuh (Penmisetum purpureum), rumput kasim
(Phragmites korka) dan alang-slang (fmperaia eylindrica),

Pembenan makanan dan minuman dilakukan sccara tdak terbatas (ad fibitim)
sebanyak tiga kzh dalam 24 jam.

Makanan dipotong-potong dengan wkuran kurang Ilcbih 10 -- 15 em dan

ditempatkan scecara terpisah unluk masing-masing jenis makanan,
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Pengamatan Walabi Lincah dalam Penangkaran

Pengamatan tingkah laku makan walabi lincah di dalam penangkaran dibagi
menjadi 4 periode pengamatan yaitu
- Periode I (07.00 - 13.00 WIT)

- Periode 11 (13.00 - 19.00 WIT)
- Periode 111 (19.00 — 01.00 WIT)
- Periode IV (01.00 — 07.00 WIT)

Setiap harinya dilakukan pengambilan data untuk dua periode, dimana
pengamatan individu dilakukan sebanyak tiga kali per periode, sehingga total
pengambilan data adalah 48 kali (selama 24 hari), sedang pengamatan kelompok
dilakukan sebanyak satu kali per periode sehingga total pengambilan data sebanyak
empat kali (selama dua hari). Untuk lebih jelasnya mengenai waktu pengamatan
dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Penentuan Waktu Pengamatan.

I-IV : periode pengamatan
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Fengumpulan Nata

Data tingkahk laku makan dikumpulkan bordasarkan hasil pengamatan intensif
dalamn penangkaran terhadap cara, wakiu serta aklivitas sehelum dan sesudah makan

dari walabi lincah.

Untuk menpetahui jenis makanan yang disukai dilakukan perhitungan terhadap
waklu yang digunakan untuk mengkonsumsi serta jumlah pengambilan terhadap satu

Jenis makanan.

Variabel Pengamatan

Pongamatan dalamy penclitian ini meliputi tingkah Taku makan walaby tincah
yaitu kebrasaan-kehiasaan yang dilakukan oleh walabi lincah pada waktu aklivitas

makan, serta kondisi lingkunpan penangkuran, yang terdiri dari -

Variabel Utama

- AKirvitas sebelum miakan :
ARlivitas yang dilakukan walabi lincah sebelum akiivitas makan ditakykan,
khususnya ;mda.c:ara pemilithan makanan

- Aktivitas makan
Aklivilas makan yang diamati adalah berbagai tingkah laku individu maupun
kelompok yang dilakukan pada saat pengambilan mukanan sampal  dengan
mengunyah sehingga yang diamati dalam hal ini meliputi teknik mengarabil,

memasukkan dan menghaluskan makanan (menpunyah).
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Alkdivitas sesudah makan :
Yang diamati adalah aktivitas walabi lincah sesudah mzkan, khususnya pada
proses pongembalian makanan ke dalam mulut, mengunyah dan menclan kembali
ataupun pmscs. meryeisme {mengembalikan makanan ke dalam mulut, kemudian
lanpa dikunyah Jangsung ditelan kembali) . |
Jenis makanan vanp disukai ;
Diamati berdasarkan wakiu vang digunakan dan jumlah pengambilan terhadap
salu jenis makanan,
Frekwens! makan per periode pengamatan
Jumlah aktivitas mukan yang dilakukan walabi fincah dalam satu petiode
pengamatan.
Waktu makan, yang meliputi :
» Interval waktu makan
Jarak dari sty aktivitas makan ke aktivilas herikutnya.
* Lama aktivitas
Mehputi waktu yang digunakan untuk aktivitas sebelum, sesudah Maupm
aktivitas makan.
* Pola waktu makan
Waklu dari beberapa rangkuaian aktivitas makan maupun aktivitas fain yang

berkaitan vang ada dalam salu kali peﬁgamiitan {cmpat periode).
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Vartabel Penugjany
Variabel penunjang meliputi : subu, dan vegetas: yang ada dalam penangkaran,
serta data iklim Kahupaten Merauke.
Analisis data

Data yany terkumpul ditabulasi, kemudian dianalisis secara deskriptif,



HASIL DAN PEMBAILIASAN

Keadnan Penangkaran

Meaurut Anomimous {1998) daerah Taman Nasional Wasur terdin  dar
beberapa  formasi vegetasi.  Pada formasi savana melafueca didominasi oleh
Melaleuca leucadendron dan Melalewen cafupini scdangkan pada formasi savana
campuran lebih banyak didominasi oleh Melalencr spp., Acasia spp., dan Bangsia
denteter, Jems vegetasi lain yang sering dijumpai adalah fermrinalia sp. Bambusa sp.,
Alstonia scoloris dan Fandanus spp. Hal 1mi scsusi dengan pengamatan Tangsung
pada habitat alami walabi lincah, Mengacu pada  keadasn tersebut, maka jeuis
vegetasi yang ditempatkan dalam penangharan adalah antara lain Melalerca spp.,
Acasia sp. Terminalia cattapa, Alstonia scoluris serla Mimosa pudica.  Tenis pohon
pelindung yang digunakan adalah pohon jambu biji (Psidizm guajove) dan pohon
jeruk (Cyrrus sp). Untuk lebih jclasnya mengenai denah penempatan vegetasi dapal
dilihat pada Lampiran 1.

Diharapkan dengan  ditempatkannya bcberapa jenis vegetasi ini dalam
penangkaran, walahi hincah akan merasz nyaman Jan dapat cepat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.  Sclain ilu beberapa jenis vegetasi ini dapal berguna
khususnya pada saat walabi lincah melakukan istirahat maupun berteduh dari cuaca
panas dan hyjan,

Menurut Detocz (1987}, suhu rata-rata harign pada Taman Nasional Wasur vang

mciupakan habitat walabi lincah adalah 26,5°C, sedangkan berdasarkan data yvang
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diperoich di dalam penangkaran diketahui bahwa suhu rata-rata pada seuap hari
pengamalan berkisar pada 24.4 sampsai 298 °C. Kisaran  suhu ini menunjukkan
adanya flulduasi suhu, namun tidak mempengaruhi aktivitas walabi lincah, khususnys
dalam melakukan aktivitas makar. Ini berarti bakwa walabi dapal menyesuaikan diri
dengan lokasi yang memiliki subo lingkungan pada kisaran 24,4 — 29.8 °C,

Jarak dari lokasi penanghkaran ke tempat tinggal penduduk yang terdekat kurang
lebih 50 meter, dengan demikian aktivitas walabi lincah dalam penangkaran dapat
terpengaruh olch akuvitas penduduk pada lokasi tecscbul khususnya pada papi dan
stang hari, Hal ini terlihat dani tingkah laku walabi lincah vang kadang-kadang secara
liba-tiba menghentikan akfivitasnya scsaaf, untuk mengawasi atau menyelidiki dan

kemudian melanjutkan aktivitasnya kembali bila sudah merasa aman,

Aktivitas Sebelum Makan

Pengamatan terhadap walabi lincah dalam perangkaran menunjukkan bahwa
sebelum aktivitas makan dimulal walabi lincah terlebih dahulu akan melakukan
pemilihan terhadap makanan yang dibertkan. aktivitas ini terjadi karena makanan
yang tersedia di datam penangkaran terdiri dar beborapa jenis.

Dalam aktivitas ini yang dilakukan olch walabi lincah antara lain dengan
mendekati tempat makan, mencium (cmpal makan, lalu mencivm makanan dengan
ingrapatkan hidungnya ke makanan. ‘Terkadang aktivitas ini akan dilanjutkan denyan

mencoba makanan tersebut.  Bila ternyata makanan lersebut tidak disukainya maka
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walabi lincah akan beralih ko tempat jenis makanan lamnya kemudian kembali
melakuian hal vang sama.

Akivitas pertilihan makanan ini lebih terlihat jclag khususnva pada awal
pengamatan dan mulai jarang (eriihat pada pengamatan sclanjumya.  Ini diduga
karena walabi lincah mulai tecbiasa dengan makanan yang disukainya schingga dalam
melakukan pemilihan hiasanya akan lapgsung mendekat dan mengambil makanan

terscbut. Untuk lebih jelasnya mengenai aktivilas pemiliban makanan dapat dilihat

pada Lumparan 10.1.

Aktivitas Makan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dikclahui bahwa walabi lincah
mclakukan aktivitas makan secara berkelompok. Cuara makan secarn sendiri
(individu} beberapa kali terlihat pada awal pengamatan yaitu kurang lehih 1 sampai
4 hari setelah penpamatan dimolal dimana hal ini diduga dipengaruhi oleh hubungan
sosial yang belum terbentuk.  Selanjutnya sctelah beberapa hari pengamatan
dilakukan walabi Fncah mulai tertihat makan sevara bersama-sama.

Aktivitas makan biasanya diawali ketika salah satu walabi lingah baik jantan
maupun betina mwal mendekati tempat makan dan melakukan pemnilihan terhadap
makanan, kemudian akan diikuti oleh walabi lincah lainoya.

Keadaan dimana saiah satt hewan lebih dominan dari hewan lain scria
peringkat kepemimpinan di dalam kclompok khususnya dalam melakukan aktjvitas

makan tidak terlihat selama pengamatan, Kondisi ini disehabkan karcna makanan
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yang diherikan dalem penangkaran cukup tersedia, sesusi dengan pernyataan
Wodzicka, dkk (1994) bahwa keadaan tingkah laku dominan tidak bogitu jelas bita
banyak sumber tersedia, disamping itu umur, ukuran tubuh serta wakiy pEnempatan
dalam penangkaran yang relatif sama juga mempengaruhi hal tersebut,

Untuk mengambil makanan walabi lincah biasanya lanpsung menggunakan
mulutnya, sedangkan kaki depan dipunakan untuk memegang dan mcmbaniu
memasukkan makanan ke dalam mulut khususnya bila makanan vang diperaleh
berukuran besar alau pamjang. Hal ini karena walabi lincah memiliki kaki depan vang
berkonsiruksi ringan, bertungkai tipis dan mudah digerakkan untuk memasukkan
makanan ke dalam mulutnya.  Untuk memutuskan atau mematong inskanannya
walabr menggunakan gigi pada rabang depun bagian bawah, dimana g ini
bentuknya menyerupai gigh taring namun dengan posisi miring (tidur) ke arsh depan,
scrta masih dibantu pula denpan kaki depannya untuk menarik makanan. Selanjutnya
makanan yang telah masuk ke dalam mulul akan dihaluskan dengan pipi gerahamnya,
scsual dengan pendapat Van hoeve (1996) bahwa gigi geraham di setiap sisi rabany
atas dan bawah walabi lincah digunakan untuk menggiling makanan vang berupa
tumbuh-tumbuhan. Untuk lebih jclasnya mengenai cara pengambilan makanan dapat
dilihat pada Lampiran 10.2. |

tH sela-scla wakty makannya terkadang walabi ukan terlihat melakukan
gerakan memuntahkan kembali makanarnya ke mulul kemudian makanan terscbut
segers ditelannya kembali. Sesudah proses ini terjadi maka walabi akan melanjulkan

aktivitas makannya kembali.
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Untuk menghaluskan sctiap makanan yang masuk ke dalam mulut, walabi
hincah biasanya membutuban 10 — 20 kali mengunyah dengan gerahamnya untuk
kemudian ditelan.  Aktivitas terscbut tergantung jenis makanan yang dimakannya,

sernakin keras makanan maka gerakan mengunyah akan scmakin banyak terlihat,

Aktivitas Sesudah Malun

Sctelah melakukan aktivitas makan walabi lincah akan meninggalkan tempat
inakan, benslirabat, minum ataupun membersihkan bulunya.  Kegiatan ini lebib
scring lerlihat pada waktu siang hari ditnana walabi melakukannya sambil bertedub i
bawah pohon pelindung,

Aktivitas sesndah makan, khuSu.Sn}fu. pada proses menpcluarkan kembali
makanan ke dalam muivt dan kemodian mengunyah kembali tidak teeithst selama
pengamatan dilakukan, demikian pyla dengan aktivitas merycisme, Hal ini justru

terlihat disaat walabi meiakukan aktivitas makan.

Jenis Makanan yang Disukai

denis makanan vang diberikan kepada walabt lincab dalam penangkaran
yaitu kangkung rawa, rumput gajah, romput kasim dan alangalang  Pemberian
makanan adalah ad Iibitum sebanyak tiga kali dalam 24 jam vaitu pada puky! 07.00,

19.00 dan 01.00.



22

Kangkung yang diberikan terdiri dari batang, tangkai daun dan daun, sedangkan
rumput gajah, alang-alang dan rumput kasim bagian yang diberikan dimulai dari
ujung daun sampai pangkal daun.

Jenis makanan yang disukai didasarkan atas jumlah pengambilan serta waktu
yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas tersebut untuk setiap jenis makanan yang
diberikan. Data jumlah pengambilan serta waktu yang dibutuhkan untuk setiap jenis
makanan selama penelitian dapat dilihat pada Grafik 1.

Gambar 1. Grafik Jumlah Aktivitas Pengambilan dan Waktu yang Dibutuhkan
Untuk Setiap Jenis Makanan Selama Penelitian

1000+

g
el
betina 1 beting 2 . betina 3
O.Jmil. Akfv. Pengambilan (kangkung) O wakiu yg dibutuhkan (kangkung)
O.Jml. Aktv. Pengambilan (alang-alang) O waktu yg dibutuhkan (alang-alang)
O.Jmi. Aktv. Pengambilan (r. gajah) O waktu yg dibutuhkan (r. gajah)

O.Jml. Aktv. Pengambilan {r. kasim) O waktu yg dibutubkan (r.kasim)
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Grafik 1 di atas memperlibatkan bahwa jenis makanan yung disukai bila di
dasarkan atas jumlah pengambilan dan waktu aktivitas makanan untuk setiap jenis
makanan adalah berlurul-lurut : kangkung, rumiput gajah, alang-alang dan rumpii
kastm,

Keadaan wiscbul menunjukkan bahwa walabi Lincah lebih menyukai jenis
makanan yang banyak mengandung air serta Iendif ataw petah sepertl yang terdapat
dalam kangkung, karena kemungkinan kandungan ini akan memudahkan walabj
delam mecnghaluskan dan mencerna makanan tersebut. Disamping itu tanskai dan
daun kangkung memiliki tekstur yang lebil lunak bila dibanding dengan ketiga jenis
makanan lamnya,

Dalam mengkonsumsi jenis makanan seperti alang-slang dan rumput gajah,
walabi lincah biasanya hanya momilih bagian daunnya saja denpan cara merobek dan
memisahkan dengan bagian lulang daunnya. Khusus untuk rumput gajah walabi akan
merobeknya beberapa kali menjadi potengan-potongan kecil.

Rumput gajah memadi jenis makanan yang disukai duripada alang-alang,
kenyataan ini diduga karena rumput gajah memiliki tckstur yang lehih lunak
dibanding ulang-alang sehingga mudah dihaluskan. Disamping itu daun mmput pajah
yang lcbih lebar mempermudah walabi lincah dalam pengambilan, mengkonsumsi
serta dalam merpbek daun dan memisahkannya dan tulang daun,

Untuk jenis makanan seperti rumput kasim kurang disukai karcna memiliki
lekstur yang keras dan sangat menynlitkan walabi khususnyva dalam menphaluskan

dan mencermna makanan tersebt.
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Walabi lincah juga memiliki cara konsumsi yang berbeda untuk ttap bagian dan
masing-masing jems makanan yang diberikan. Dalam mengkonswmnsi kangkung dari
sehiap potongan yang diambil walahi lincah akan memakan (crlebih dahulu bagian
batangnya, kemudian akan dilanjutkan dengan memalkan tangkai daun, latu bagian
daun akan menjadi bagian terakhir vang Jimakan. Jenis seperi rumput gajah dan
alang-alang, walubi lincah hanya memakan bagiun daunnya saja, sedangkan pada
rumput kasim bagian yang dimakan adalah pucuk duun, tunas serta bagian daum yang

herwarna muda {hijay muda).

Frekuensi Makan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diketalui buhwa tatzrata aktiviias
makan walabi lincah pada s¢tiap hadnya adalah sebanyak tima kali,

Aktivitas makan juga dapat berlangsung lebih dari lima kali yaitir bila pada saat
tersebut terjadi hujan sehingga walabi lincah akan menghentikan aklivitas makannys

unttuk berieduh dan kemudian dapat melanjutkannya kembali setelah hujan reda.

Waktu Makan

Interval waktu makan

Pada pagi hari aktivitas makan biasanya dimuiai setelah pemberian makan
dilakukan, sekitar pukul 07.00 dan berakhir pada puku! 09.00. Aktivitas maken
benkutnya dimulai pada pukul 11.00 dan herakhir pada wukiu tengah hari kurang

lebih pukul 13.00. Selama selang waktu antara pukul 09.00 sampai 11.00, walabi
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akan menghcntikan aktivilas makannya untuk berjemur atau tidur di bawah sinar
matahari.

Menjelang sore hari dan pukul 13.00 ﬂaﬁpai 16,00 walahi akan terlibat
beristirahat ataupun fidor, Komudian aktivitas makan akan dimulai sekitar pukul
16.00 dan berakhir pada pokul 18.30. Aktivitas makan ini terhenti kazena pada saat
tersebut biasanya dilakukan pemberian ateu penambaban makanan, lah kegiatan
makan akan dilanjutkan sampai pukul 24 00,

Setelah penambahan makanan ke tipa dilukukan yaitu antara pukul 24.00
sampai 01,30, diketahui bahwa pada pukul 01,30 sampai pukuf 0430 walabi lincah
sesekall ferlihat melakukan aktivitas makan secara sendiri-sendiri, dan selanjiutnya
aktivitas makan akan terhenti sepenuhnya sckilar pukul 04.30

Lama Aktivitas

Altivitas pemilihan dimutai sejak walabi lincah mendekat lempat makan
kurang lehih pada jarak 1 - 2 meter, kemudian mencinm tempal makan atau
makanan, sampai dengan sesaat sebefum mengambil makanen. Pomilihan makanan
juga dapat Jilakukan sewaktu berpindah dari satu tempat makan ke tempat roakan
lain,

Pan pengamatan terhadap walabi lincah dalem penangkaran diketahui batiwa
untuk melakukan proses pomilihan makanzn walabi liccuh sangat mengandalkan
penciumannya.  Waktu vang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas tersebut agalah
berkisar antara 1 4 menit dan biasanya akan memhutuhkan waktu yang lebih lama

pada saal aktivitas makan akan dimulal atau sesaat sctclah pemberian makanan
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dilakukan. Hal i1 diduga karcna walabi lincah terlebih dahulu harus menyesuaikan
diri dengan bau vang berboda khususnya pada makanan yang batu ditempatkan.
Untuk Jebih jelasnya mcngenai waktu dalam melakuken akiivitas pemilihan dapat
dilihat pada Lampiran 2.

Untuk melakukan aklivilas makan, yang terhitung mulai dari penpambilan
pertama sampal dengan meninggalkan tempat makanan, walabi membutubkan wakiu
kurang lebih 1 — 3 jam, hal ini terlihat hampir pada sctiap aktivitas makan, kecuali
pada malam han setelah pemberizn makan kedua dilakukan, dimuana alktivitas makan
yuny dilakukan terkadang dapat berlangsung sclama kurany lebih 4 jam. Mengenai
waktu dalam melakukan aktivilas makan Japat d]’]iﬂat pada Lampiran 3.

Selanjutnya untuk aktivitas alau proses dimana walabi lincah memuntahkan
kembali makanannya ke mulut dan kemudian ditclannya kembali (merycisnie)
biasanya berlangsung kurang lebih 10 — 25 detik. [lal ini bervariasi terpantung dari
jumlah makanan yang dimuntahkan ke dalam mulutnya.

Waktu yang dibulubkan untuk menghabiskan tiap potong dari masing-masing
Jenis makanan adalah berbeda sesuai dengan jenis makanman yang dikonsumsi.
Berdasarkan rata-rata waktu pengambilan serla jumlah pengambilan makanan, maka
diperoleh wakty rata-rata dalam menghabiskan tap potong dari masing-masing jonis
makanan yaitu, untuk kanghung 1,74 menit, alang-alang 0,97 menit, rumput gajah
1,07 menit dan rumput kasim 1,1% menit. Dan kenyataan tersebut diketahui bahwa

walabl lincah membutuhken waktu lebth lama dalam mengkonsumsi tiap potongan
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kanpkung yang terdiri dari batang, tangkai daun dan daun dibanding keliga jenis
tnakanan lainnya yang membutubkan wakiy lebih cepat dan relatif sama,

Pula Makan harian

Walabi lincah memulai aktivitas inakannya pada pukul 07 00 pagi hari sampai
kurang lebih pukul 13.00. X antara sclang waktu tersebut pada ssat cuaca cerah,
walabi akan melakukan aktivitas berjemur, khususoyz setelah aktivitas makan
pertama dilakukan dan kemudian pada siang harinya setelah aktivitas makan kedua
berlangsung walabi lincah akan mencari keteduhan di bawah pohen pelindung. Pada
saal sepefti ini biasanya aktivitas yang dilakukan adalah membersihkan bulu ataupun
tidur.

Walabi lincah akan kemball melakukan aktivitas makannya pada pukul 16.00
sampar pukul 1830 sore hart  Antara pukul 1820 sampai dengan pukul 1900
dilakukan pemberian makan ke dua dimana pada waktu tersebut sambil mcnunggu
pruses pemberian makan walabi akan kembali melakukan aktivitas pembersihan bulu
dan benistizahat.  Sekitar pukul 19.00 walabi akan terlibat melakukan aktivitas
makannys kembali. Saat tersebut didupa mcrupakan puncak dari aktivitas makan
walabi lincah, karena berlanpsung lebih Juma dibandingkan denpan aktivitas makan
lainnya. Aktivitas makan ini akan berlangsung sampai menjelang tengah malam.

Setelabh pemberian makan yang ketiga walabt lincah akan melakukan aktivitas
makan kurang lebih pukul 01.30 sampai (04,30,  Pada saal tersebut aktivitas makan
vang leramat bukan lagi merupakan aktivitas kelompok melainkan dilakukan secara

sendini-scndiri, karena walabi lincah lebih banvak terlihat duduk atau heristitahat
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secara hergerombol dan merapal satu sama lainnya untuk menghindari cuaca yang
dingin. Pada keadaan scperti ini walahi lincah biasanya juga akan mencari lempat
hangat seperti pada lumpukan daun kering yang tcmpatnya sedikit lebih lingg.
Untuk febih jetasnya mengenal aktivitas istirahat dapat dilibat pada lampiran 10.4.

Aktivitas minum biasanya terjadi disaat aktivitas makan sedang berlangsung,
dimana welabl akan meninggalkan tempat makan scsaat dan mendekati tempat
minumnya.  Aktivilas ini Jdapat berlangsung kurang lebih | sampai 3 menit dan
selanjutnya walabi akan makan kembali. Disamping waklu-waktu tersebut, walabi
Juge sering terlihal melakukan aktivitas minem pada saal menjelang tengah hari
maupun pada saat cuaca panas, Aktivitas inl kemudian secara berangsur-anpsur akan
ncmmm pada wakiu sore ataupun menjelang malam hari.  Untuk febih jclasnya
mengenal aktivitay minum dapat dilihat pada Lampivan 10.6.

Pads saat isuirahat, biasanya walabi lincah akan melakukan  aktivitas
membersilikan bulu, yang biasanya dapat berlangsung kurang lebih 10 sampai 15
menit.  Aktivitas ini seringkali terlihat diduga karcna lantai penangkaran hanya
berupa lanah tanpa ditumbuhi remput, schingga dengan mudah mengpotori bulu-bulu
walabi, khususpya pada bagian ekor dan bagian bawah tubuhnya.  Aktivitas

membersihan bulu dapat dilihat pada Lampiran 10.5.



29

Mclihat wakiu dari beberapa rangkaian aktivitas makan serta akiivitas lainnya
dapat diketahui bahwa walabi tincah dapat aktif pada siang maupun malam hari,
Menurut informasi yang diperoteh® diketahui hahw.a_, walabi Jincah atau saham (nama
daerah} yang hidup sccara alami di dalam Taman Nasional Wasur, sering terlihat
makan pada payi har sampai tengah hari dan kemudian akan terlihat kembali pada
waktu sore hari.  Terkadang ketika orang sedang berbury pada malam bari sahwm
juga scring didapali sedang merumput  Untuk Icbih Jelasnya mengenat aklivilas
makan walabl lincah balk pada siang wavpun malam hari dapat dilihat pada

Lampiran 103,

Karakteristik Beberapa Tingkah laku Walabi Lincah

Gambaran Karakteristik Boborapa Tingkah laku Walabi Lincah dalam
Melakukan Aktivitas Makan dan Aktivitas Lainnva dapat dilihal pada Tabel 2.

berikut,

JE— .

fl Keterangan Lisan Bapak Tobiay Mahuse, Penduduk 1esa Wasur {Pernburu)
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Tabel 2, Karakteristik Beberapa Tingkah laku Walnbi Lineah dalam
Melakukan Aktivitas Makan Jan Altivitas T.ain

S TinpkaleJaku s ¥

;C-,'e‘. .i\- - -|_|a

Pemilihan makanan

' Makan

[ Melakukan pengambiian demgan mulut dari termpat

Bcr;a];m mendekatl tempat makan mencium tempat,
makan, dan mencium makanan.  Beralih ke 1cmpal §
Jjunis makanan lain hila tidak menvokai atan telah b
. selesai memakan makanan tersebut

makan, Xkemudien kaki depan  disunakan untuk
» memegang, merobek, menarik  dun  memasukkan
| makanan ke dalam mulut

Satu bagian dart potongan makanan digigit dan hagian
lainnya dilarik dengan kaki depan hingpa putus/robek.
Makenan vang telah robek/pulus dimasukkan ke daltam
roulul dengan kaki depan,

Berdiri, mencondongkan kepala ke arah dﬂpanfatas.;
Melakukan perakan memuntahkan makanan berkabi
i kali.  Makanan yarp sudah berada di mulut ditelan
kembali.

Mendekati Mﬁp;}:l minum, mencium tempaf finum,
' Mengambil air dengan mengpunakan lidah (seperti
! men|ilat} ]

Mengangkat kcpala, mengarahkan mata ke arah
gangguan,  Mendekali dan mencium henda yanp
| dicurigal’benda vang haru dilumnainya,

Bergerak ke bawah pohon untuk menghindari 'ﬁa.na';'
matahari, berkumpal bersama, saling berdesakan pada |
cuaca dingin, '

| Menduduki/ruelipat ekor ke arzh depan, menggaruk
menggunakan  kakl dopan  dan  menjilat  untuk
. membuang  kotoran  yaog  malckal pada  bagian
[ ckorfbawah Lubuh.

2.
- | Merobcl/memuluskan
makanan
- | Memasukkan
makanan
3. | Meryeisme
4, | Minum
5. | Pemyelidikan
6 Berteduh/berlindunp
7. | Membersihkan buly
I T .
8. | Istirahattidur

Mc:mharmgkan tubuh, dengan kedua kaki I:-::Iakdng,
mengarah Turus ke samping, Membungkukkan tubul,
: menundukkan  kepala (merapatkan kepala ke arah
dadn/perut, |




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpnian

Berdasarkan hastl penalitian terhadap tingkah laku makan walahi lincaly dalam

penangkaran, maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Palam melakukan pemilihan makanan akbtivitas vang dilakukan oleh walabi
lincah antara lain adalah mendckali leimpat makan, mencium tempat makan, lalu
mencium makanan dan mencoba  alau merasakan makan tersebut Untuk
mengambil makanan walabi lincah biasanya langsung menggunakan mulutnya,
sedangkan kaki depan digunakan untuk memegang dan membantu memasukkan
makanan ke dalam mulut. |

n sela-seln wakiu makannya crkadang walabi lincah melakukan gerakan
memuntahkan kembali makanannya ke mulul kemudian ditelannys kembali.
Sesudah proses imi terjadi walabi akan melamutkan aktivitas makannye.

Jenis makanan yang disukal adalah berturut-turut © kangkung, rumput gajsh,
alang-atang dan rumput kasim.

Rata-rata aktivitas makan walabj lincah per hari adalzh sebanyak lima kali, yaitu
sekitar pukul 07 .00 sampat 09.00, pukul 11.00 sampai 13.00, pukul 16.00 sumpai
18,30, pukul 19.00 sampai 24.00 dan pukui 01 30 sampai 04,30,

Waklu yany dibutuhkan walabi lincah untuk melakukan aktivitas pemilihan
makanan adalah kurang lehih 1 — 4 menit dan bigsanya akan membutuhican

waklu lebih lama pada saat aktivitas makan akan dimulal atau seszat setelah
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pemberian makanan dilakokan.  Untuk melukukan aktivitas makan, walabi
membutuhkan waktu kurang lebih T =3 jam, hal ini teriihat hampit pada setiap
aktivitas makan, kecuali pada malam hari setelah pemberian makan kedua
dilakukan, dimana aktivitas makan yung dilakukan terkadang dapat berlangsung
selama kurang lebih 4 jam. Proses dimana walahi lincah metnuntahkan kembal;
makanannya ke mulul dJan kemudian  ditelannya  kembalj (merycisme)

berlangsung kurang lebih 10 - 25 detik.

Baran

Perlu dilakukan penclitian lobih lanjut mengenai proses dimana walabi lincah
memuntahkan kembali makanzn ke mulut dan kemudian menclannys kembali
{merycisme), sehingga dapat dikclahwi Wwjuan dari aktivitas ferscbul sorlz faktor-

faktor yang mempenganihinya,
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Lampiran 1. Gambar Denah Penangkaran Walabi Lincah.

Keterangan :

ok Lo by —

N o

Acasia sp.

Melaleuca leucadendron
Alstonia scolaris
Terminalia cattapa
Pohon pelindung
(Jeruk/jambu biji)

Putn malu

Tempat minum

Tempat makan
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Lampiran 2. Tabel Rata-rata Wakin yang Digunakan Walabi Lincah dalam
Proscs Pemilihan Makananp per Perindc {(menit)

i e 1 N R P R
OB prain [ o n | o o T

1 2.4

1

3.0

Il

1.5

IV

33

91

|

1

1.5

i

18

————t ——— —u

v _
I 2 2.5
2 3.5 R L 13
PV _ N I !
1 1 1.3 125
2

Il 1 | o
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? I 13 | 1.5 13 !
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Lampiran 3. Tabel Waktu vang Digunakan Walabi Linczh dalzm Melnkukan
Aktivitas Makan per Perinde (Jam)

fliaAd 9% o

[T T

| 2.3
T 108 0.53 T
I 3.98 245 | 2.43
IV 088 028 | 242
1 .77 2.30 | 2ws

i 193 L7 ! 218
o 3712 212 s‘ 2.78

v | 2.90 ! 157 257
A .48 1.85 2.93
i 0.98 , 1.02 | 1.92
il 3183 | 2.57 | 3.23

?1

v 0.93 :' 1.00 188 B
[ 2.30 2.58 | 2.87

03 if 5.47 . 1o2 70
11 358 2.55 225 ]
IV 1.72 . 133 278
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Lampiran 5, Tabel Wakiu dan Jumlah Akfivitas Pengambilan Terhadap Tiap
Jenis Makanan

LS meng: | ke (uint') peg ] wk (mat)| peng. [kt (at.)peng{wh (mmie)

146 268 | 188 | 143 | o0 i &, 7 |

d 189 1 297 |28 ;. 29 | w 88 | 0 0

007 | 222 o s0 | a2 35 | 14y o | o

| | 258 | 485 107 o129 1 24
1 {11 289 | M 29 209 240 |5 1

L 241 373 2 24 191 201 0 0

! 4 _ .

115 28 | 223 209 | 0 0 12 |
P2 | 103 189 35 49 . 183 1 7R R
259 69 | 301 38 13 e | s s
232 | 414 102 98 [ 30 [ 26 6 | 0
oF 70 142 | 40 3 2w 270 [ o) g
123 400 01 .78 . 87 9% 0, 0
| total | 2154 3766 | 917 | 887 1283 1369 | 57 , 68
ralaraa 179.50 | 313.83 [76.42] 7392 [106.92| 1108 4750 567

c:.._
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n 7. Tahel Aktiv
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itas Makan Tiap Individu Selama
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Lampiran 8. Tabel Data Subu Rate-Rata Dalum Penangkaran Selama
Pengamatan
e f{_’rmperatur [“C} il '.
Nﬂ' ']Zanggul = Malmmum TR MIIII]IIT.‘!EI‘I :
. 2/4/00 1.5 o 251
2. 3400 28.3 Mo
3. 4/4100) 302 254
4, 544400 290 243
| s, 6:4/00 295 232
[ 6. 7400 298 236 N
7. 814700 306 2327 ]
8 94,00 31.3 253
9. 104700 30.7 L 25.9
10, 1174000 289 ' 23]
1. |1 2/4i00 3.2 250
12 134400 291 23.5
13, | 14400 300 144
L4 15/4/00 ! 273 237 |
5 16/4/00 29.5 ) 24 4 |
5. 1774700 30.4 ! 45
17, | 8/4/00) 26 8 o237
i 18, 19400 312 255
9. 20/4/00 271 | 251 ]
20 21/4/00 302 256 |
21, 2214400 3.4 259
| 22, 23/4/00 312 24,1
23, 24/400 287 23.8
24 25/4/00 271 230 |
25 26400 299 23.6 ‘
26 27/4i00 30.2 259
Tolat 774 ) 6343
Kala-rata 29.8 244




Lampiran 9. Tahel Data Lklim Imbu paten Merauke Tahun 1999

it Tomperaier| gfgf:mbahan P;'g;;"hﬂ;;“ . Curab bujan |, Hart i
sEE oy ?. s C Max | cMin | L {]am} Mnx * Min ! hula“ ,
Jamuari | 335 | 243 233 442 11783 1 14
| Februari 32 244 141.4 733 | 3295 [7
Maret | 315 | 243 169 1799 | 417 | g
Aptil 325 | 247 158 403 1514 1 (4]
[ Mei 319 [ 243 | 137 1 14 351 13
Tuni 307 | 242 120 17 37 HO
Juti 06 | 227 153 3.2 8 4
Agustus 304 [ 2238 | 206 0.7 | 643 8
September | 319 | 228 ! 79 245 204 | 444 | 12
Oktober 325 [ 238 80 213 418 | 1358 | 9
 November | 319 | 239 83 1891 931 | 4176 P43
Desember 328 | 2319 84 7 3.3 | 3093 | 20
Total 3827 | 286.1 971 20815 661.2 | 2127.7 | 150
 Rata-rata | 319 | 238 3.9 1735 5.1 1 1773 1 125



Lampiran 10. Gambar/Foto Selama Penelitian

10.1. Gambar Aktivitas Pemilihan Makanan Walabi Lincah




10.2. Gambar Cara Pengambilan Makanan Walabi Lincah




10.3. Gambar Aktivitas Makan Walabi Lincah (Siang/Malam Hari)
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10.4. Gambar Aktivitas Tidur/Istirahat Walabi Lincah




10.6. Gambar Aktivitas Minum Walabi Lincah




